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Dian Utami. H0812041. Analisis Nilai Tambah dan Desain Metrik 
Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Tebu (Kasus di Pabrik Gula Mojo 
Kabupaten Sragen). Dibawah bimbingan Dr. Ir. Heru Irianto, M.M. dan Wiwit 
Rahayu, S.P., M.P. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian di Indonesia, 
salah satu subsektor pertanian yaitu subsektor perkebunan. Tebu merupakan salah 
satu tanaman subsektor perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
diolah menjadi gula. Gula adalah salah satu dari sembilan bahan pokok 
masyarakat, sehingga industri gula merupakan elemen penting dalam 
menggerakkan ekonomi nasional. Pabrik Gula Mojo merupakan salah satu unit 
kerja PTPN IX Surakarta yang memproduksi gula. Pelaksanaan musim giling 
Pabrik Gula Mojo tahun 2015 yang berakhir lebih cepat dari perencanaan giling 
menyebabkan penurunan produksi akibat pasokan tebu yang tidak cukup. 
Penurunan produksi gula berdampak pada menurunnya kontribusi industri gula di 
Indonesia untuk mencapai swasembaga gula. Memperbaiki dan meningkatkan 
manajemen rantai pasok berkelanjutan di industri gula diharapkan dapat 
meningkatkan hasil produksi sehingga mampu memaksimalkan nilai tambah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi rantai pasok tebu, nilai 
tambah setiap anggota rantai pasok tebu dan merumuskan desain metrik 
pengukuran kinerja rantai pasok tebu di Pabrik Gula Mojo, Sragen. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Lokasi penelitian yaitu 
Pabrik Gula Mojo di Kabupaten Sragen. Metode analisis data yang digunakan 
adalah Metode Hayami untuk analisis nilai tambah dan Metode Analytic Network 
Process (ANP) untuk desain metrik pengukuran kinerja rantai pasok. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan kondisi rantai pasok tebu di Pabrik 
Gula Mojo memiliki performa yang belum optimal. Analisis nilai tambah 
menunjukkan proporsi nilai tambah yang diperoleh petani sebesar 2,13 %, Pabrik 
Gula Mojo sebesar 49,12% dan ritel sebesar 48,75%. Desain metrik pengukuran 
kinerja rantai pasok tebu untuk penerapan Sustainable Supply Chain Management 
(SSCM) terdiri dari klaster dimensi, klaster aktor dan klaster indikator kinerja. 
Klaster dimensi meliputi ekonomi, sosial dan lingkungan. Klaster aktor yang 
berperan langsung dalam rantai pasok tebu terdiri dari petani, perusahaan dan 
ritel. Klaster indikator kinerja untuk mengevaluasi kinerja rantai pasok tebu 
meliputi pembuangan limbah pabrik, penggunaan pupuk dan pestisida kimia, 
keefektivan kompensasi pekerja, jumlah mitra tani, kualitas produk (gula) dan 
nilai tambah. Hasil dari desain metrik pengukuran kinerja rantai pasok diketahui 
faktor penentu kinerja rantai tebu di Pabrik Gula Mojo untuk menentukan SSCM 
pada klaster dimensi yaitu ekonomi (0,383), hal ini disebabkan kualitas gula yang 
baik menentukan harga lelang gula sehingga dalam rantai pasok mendapatkan 
keuntungan ekonomi. Pada klaster aktor adalah perusahaan (0,384), disebabkan 
karena perusahaan memiliki peran yang paling berpengaruh dalam memproduksi 
gula yang sesuai standar dan memiliki mutu gula yang baik. Pada klaster indikator 
kinerja adalah kualitas (0,201). Hal ini disebabkan karena kualitas mampu 




Dian Utami. H0812041. Analysis of Value Added and Design of The Supply 
Chain Performance Measurement Metrics for Sugarcane (Cases in Mojo Sugar 
Factory, Sragen). Guidance of Dr. Ir. Heru Irianto, M.M. and Wiwit Rahayu, 
S.P., M.P. Faculty of Agriculture, University of Sebelas Maret Surakarta. 
Agricultural sector has substantial rule in Indonesia’s economy, one of the 
subsector subsector i.e. agricultural plantations. One of the example is sugarcane 
that could be processed become sugar so that it will have high economical value. 
Sugar is one of nine people’s primary needs, hence sugar industry is also become 
a substanstial element to activate the national economic. The Mojo Sugar Factory 
is one of the PTPN IX Surakarta units which produces sugar. The implementation 
of the grind season in the factory in 2015 that ended sooner than what has 
already been planned caused a decrease production that was caused by 
insufficient suggarcane supply. The decrease of the sugar production affected 
sugar industry’s contribution in Indonesia to achieve sugar self-sufficiency. The 
improvement and enhancement of the sustainable supply chain management in 
sugar industry could be the way to increase the product which is be able maximize 
the value added. 
This aim of this research is to acknowledge the condition of sugarcane supply 
chain, value added that is produced by sugarcane supply chain’s component, and 
to formulate metrics design which is use to measure sugar cane supply chain’s 
performance in Mojo Sugar Factory, Sragen so the survey’s location is aslo in its 
factory. This is a colaborating of descriptive analytical, Hayami methods to 
analyze value added, and Analytic Network Process (ANP) to determine matrix 
design measuring supply chain’s performance.   
The result of the descriptive analytical showed the condition of supply chain 
in the Mojo Sugar Factory has performance that is not optimal. The analysis of 
the value added shows the beneficial value that farmers reach only 2.13%, 
49.12% for the factory ,and 48.75% for the retail. Subsequently, metrics design 
for Sustainable Supply Chain Management’s (SSCM) application consists of three 
cluster which covers dimension, actor and performance indicator. The dimension 
covers economical, social and environmental. Actor who plays directly in sugar 
cane supply chain consist of farmers, companies, and retail. The indicator of the 
performance to evaluate sugar cane supply chain’s performance covers waste 
disposal plant, chemical fertilizer usage, and perticides, the effectiveness of 
worker's compensation, the amount of farmer partners, the quality of products 
(sugar) and added value. The result of the design of the supply chain performance 
measurement metrics known determinants of supply chain performance in Mojo 
Sugar Factory to determine SSCM on cluster dimensions i.e. Economics (0,383), 
this is due to the good quality of sugar determines the price of sugar so the 
auction in the supply chain to benefit the economy. On the cluster actors is a 
company (0,384), because the company has the most influential role in producing 
sugar that appropriate standards and have a good sugar quality. On cluster 
performance indicators is the quality (0,201). This is because the quality of being 
able to determine the price and satisfaction to consumers.  
